ASMAUL HUSNA
~ Antara Bentuk Linguistik
~ dan Makna Teologis

ka Nabi Muhammad Saw. berdoa dengan menyebut “Ya Allah, Ya
_ orang=orang kafir yang mendengarya menganggap bahwa ar-
‘adalah nama tuhan lain selain Allah. Merckapun mengatakan bahwa
h berdoa kepada dua tuhan. Para ahli tafsir menyarakan bahwa
1h seh ah tuwrannva ayat 110 surat al-Tsea™ -

"J""""""Jl' :Il....-.—‘i"I s gl L .i[ .r"‘""_rl'. | et _‘r ) | gl v‘|i
ah: “Serulah Allah atan serulah Ar-Raliman. Dengan nama yang
kamu seru, Dia mempunyar Asciml Husng (nama-nama vang

kan ayat di atas, Asmard Musna adalah nama-nama vang terbak
ah yang scsuai dengan sifat-sifat-Nya dan dianjurkan bag kita untuk
nakannvy dalam herdoa. Scbuah Hadis yang diriwayatkan oleh al-
menvebutkan jumlah Asman! Husna sebagai berikut:
Aol s blai o b sy R Al 0
uhnya  Allah  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  nama
yang menghafalnva miscaya ia akan masuk surga.
ulama berpendapat balwa maksud Hadis di aras adalah “barangsiapa
ghatal dan memikickan makna Asmend! Husma  ja akan masuk

_ﬁ_l antara 99 mama Allah vang terbaik itu, 76 terdapat dalam al-
a1 23 lainnya terdapat dalam Tiadis.*
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Scpertt vang  akan dipaparkan di
bawah 1ni,
Husna adalah berupa Mubditishah
baik berupa beniukan kata maupun
mashdar (mfimtif). Nv. Maslichah'
mensciaparkan Mubdlaghiak  dalam
kesusastraan Arab dengan hiperbol
karena  berpegung  pada  pendapal
Badudu vung menyatakan bahwa
apabila sepatah kata diganti dengan
kata  lun  vang  mcmberikan
pengertian yang lebih hebar dan kata
tadi, maka gaya bahasa seperti it
disebut gaya bahasa hiperbola atau
hipgrbolisme’  vane  di  dalam

kesusastraan  Indonesia  hiperbola
tivatakan  sebagai  unghkapan
pengeras

Masth menurut penubis di arag,
Mubdlaghal  dibagi menjadi  dua
Pertama, yang borsitat |afdli (2.
adl), vaily vang tampak jelas pada

mhban kata & dalam kalimat,
Kedua, vang  secara  implisit
terkandung dalam gava

hahasa/tatanan kalimat dan bentukan
kata {2 yms 2lls) Sementara yang
implisit terdinn dari  lima macum,
vaitu (1) faspbih baligh, atau
metafora yuang termasuk subkatczon
majas perbandingan. (2) pengganrian
tsim o il (nomina vang bermakno
pelaku)  dengan mashdar ‘mfinicif
{3)  peleburan  juwmiah fi liyyas
(kalmat  fi'liyvab) menjadi jumiah
smivpal (kalimat isoyyah) dengan
cara membuang verba dan pelakunyva
sorfa menambahkan e@fif fam pada
nomina sebagai  subjek kalimat, dan
menambahkan  huref ba' ke dalam

sebagmn  dun demeny

miuisnad (predikar).  day, ] 5 etimaolows kata hiperbol
Muhdlaohelk yang  tampak iﬂﬂ bahasa Latin
bentukan kata. berali melebihi

Dengan melacak masing-y dari kata kyper-!

jpari scfan atau orang

istilab  luperbal  dan M"“h‘l?ﬂghq;,;' ich Webster”
im 0 cos

sucara  ehmologis dan Lernmol g
3zrta kaitannya dengan teolog) ]glam‘
whsan i ingin menibahas Masaiyh
(orsebut  di afas  terutama vgp,
berkaitan dengan Asmein! Hiesmg

exaggeration  that
& 11-:_ HSITILI-Eh mm‘.
w OF Worse, of mors

it really is or that depicts
s as actual (as “mike-

Hiperbol dan Mubilughal
m cones”)-opposed o

Hiperbol  termasuk  bagian dani
majas, istilah pinjaman dari bahae
Arab majaz yang menunt Moeliong!
meripakan  lerjemahan hata Belanda

; ]:,mn Besar Bahasa
hiperbol  dinvatakan

Stylfigunr atau  figure of speech, “ucapan [Uﬂﬂmﬂv
yang olch Abrams’ discbut jues ) kiasan  yang dibesar-
rhetopical  figuras, schemes atay (berlebih-lcbihan).
frope. suatw istilah dan bahasa Latin mkm:mpurﬁlnh Lfet
'mPUS-a Majas atau kwsan adzslah yang scbenarnya.
alat untuk memperluas  makna kata 1 Ln!'.i; hipﬂ_'hﬂlﬂdﬂlﬂh
atau  kelempok kata  untuk Vang mﬂlﬂhm-lahihkau
memperoleh  efek terentu dengan ap enamya dimaksudkan
metbandingkan ata umia ,nbmmmya, atau sifatmys.
mengasosiasikan dua hal ' sejuta  kenangan mdah
Menurut Moeliono'', majas dapat gah man, berhari-han
dikelompokkan ke dalam tgn g apkan mata  barng
kategou, vatu (1) majs ' Dari terminolog di atas
perbandingan  yang  terdin  dart m&%ﬂm bahwa huperbol
perumpamaan,  metafora, dan the tmpmssible as aehal atau

personifikasi, {2) majas pertentangan
vang  mencakup luperbol,  hitotes,
roni, dan (3) majas pertautan yang
mewadahi  metonimia,  sinekdoke:
kilatan, dan  eufimisme, Dengall
dermkian  dapal  dikatakan IJI‘J-]"'_"""*nl
hiperbal  adalah subkategori mayas
perlontangsin,

Al realita.

aa kata  Mubdlaghoh
dar kata  balapha  vang
Sunggub-sungruh dan tidak
© AlBustani'”  menyatakan
bdlaghah menurut orang
o -H__g LE . b-.“;-uj Lii'-"-Jl-_l JI
== pembyriin sifat pada
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sesuaty  yang melampaui h:am
realita,’  Moenurut  al-Hasyumi,*
Muh:ii’aghﬂh didefinisikan scbagni
J 3 3 4k gy came b o8l g O
'_:'L::-LL_-- Ji ez e ke | amZal) yamp
terjemahannya  adalah  ‘ungkapan
vang olch pembicara dianggap
berlehihan sampai batas sangat jauh
atay mustahil”.'’

Mubdlaghah. menurut al-
Bustani'™  diklasifikasikan menjad:
dua bugpan, vaitl

Bentukan  kata Mubdloghoh
(—neally Bl seperti <! = tukang
pukul’, i pakar’, Jisasorang
vang banyak kebajkannya® dan
schagainya,  Ma'luf”’ menyatakan
bahwa wazan Muhdlaghan vang
paling populer ada hma belas, yaitr

b contoh. e artinya orang

vane banvak menelong _
i 'lwb coptohs e arlinya orang

yang sanpat alim’ _
eisgontol: Jl-- arlinva “gadis
pemalas’
ket contoh. sl arunys ‘orang
vang sangat suka pada kebenaran L
L__eis gopioh; S——eifinya
‘arang migkin’

i let gonloh iese arlinya orang
vang banyak tidur’
L st fomtols &8 anmys orRung
(=) )
rakus :
i cONOl e artinva TYang
Maha Penvavang
J, =+ contoh. g Artinyd
‘pembohong,
i dsis contolia o artmya ‘erang
vang banyak meriwayatkan .




Asmieeal Fhizaer,

b contah:  Lfsitinga Corang
vang  fak  dapat  diharapkan
kehaikannva  dan udak dikuvatirkan
mencelakakan’

i lcontoh: 3y 4 artinya “vang
amat ketakutan’

b= contoh) — —= arlinva
‘pemberan

Jsel contoh:
bijaksana’

Ul contoli L= artinva “vang
hesar’

{2y Mubdlaghah W al-washy’
(e o SN vantu mehdiagah
vang dilihat dan sudut pandang
logika dan realitas. Mubdlaghah,
ungkapan yvang 'dianggap berlchihan
terscbul, terbagi menjadi tiga,” vaitd

Tabligh (245 adalah ungkapan
vang dianggap  bherlebihan tetapi
dapat diterma wieaurul logika dan
terjaci  dalam  realita  kehidupan,
contol surat an-Nur, aval 4

Aabaminya Cvang

s E_,;-i o] e b b b sl
L 2 8

‘gelap gulita  yang  tindih
bertindih,

apabila dia  mengeluarkan
rangannyn.

tadalah die dapat melihotnya

dehrdg (A —# ), vailu ungkapan
yvang diangpap  bedebiban,  dapat
ditenma menurut logika tetapi ndak
mungkin terjadi dalam alam nyata,
seperti ungkapan  scorang  pomair
vang memuji kaommva dan dinmva
sendiri:

Jngi menjadi dua vait

Btk Ligaostok dan Makneg Toaba

nx, L_,..:.i.rL-.1_A'.,‘.,l_,._rJ5.:jq L‘.m {Wm1 aﬂaﬁ
Yoo cssiical . bherlehiban  yAng

“Sclama  berdampingai, kamj salah Jin .ka?a ;%

ruliakan tetangya 5 .l-—'"5"']“:15“1':’“"l o

dan kan slalu begitu. kemany
ia pergi’ Nﬂ

Memuliakan  tetangpa sdalak
suaty  hal yang hissa dilitkrikay
suscorang. tetapi sclalu mcmulmkm
tetangea i mana pun @ hergdy
adalah ungkapan berlchihan vang tap
mungkin terjadi datam kenvatgan

Crhow (—12) adalal unghapan
vung berlehihan vang tak mungkin
terjadh - baik menurut logika maupin
berdasar realita Ghuluw  ini dibagi

ori Mubdlaghak bi al
Apabila  unpkapan
disisipi  kata-kata

tersebut

S5, ‘hamipir- weaian di atas, Mubdlaghah

hampir' atau < ‘meskipun’, contal mpokkan menjadi dua
(1)  scbagammana vang terdapat ligh, ungkapan yang masih
dalam surat an- Nir, avat 35 | mm‘i -dalam alam nyata
L s »Ey ‘sertn ghuduw, ungkapan
‘minyaknya saja hampir-hampir mungkin terjadi dalam
bersinar walaupun  tiduk terkena api am  Al-Maurid. sebuah
(karcna indahnva, seakan minvak it is-Arab yang ditulis oleh
menvala sendin)’ hiperbol disgjajarkan
Conttal (2) sebagaimana terdapal 1 #ﬁa&ﬂq dan ghuduw dan tidak

fabligh, ungkapan vany
terjadi - menurut logika dan
Denpan kata  lan
adalah  “hiperhal +
““EH“PM yangdianggap
baik yang mungkin tegadi
ita maupun vang hanva

dalam Hadis Nabi berikut ini:
=l e lell A o ol Sns
"Setigp vang memabukkan havam
hukumnya,  meskipun  berupa wr
Tawar
Air lawar  vang dapat
memabukkan, dalam Hadis di a@s

meskipun  tidak  tercampur oleh aval belaka.
apuspun,  adalah  mustahil  dalam Aﬂﬂ SR Tl i
realiba,

Asmaul Husna  yang
99 terdapat nama-rna
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Allsh vang berupa bemukan kata
Mubdlaghal dan mashdar
{nfinitif ).  Berdasarkan  wazan-
wazan Mubdlaghah yang dianggap

paling populer olch Ma’luf di atas, di

bawah ini  Asmuu! Husma vang

berupa bentukan Mubdloghoh akan
diklasifikasikan berdasarkan wazan
masing-masing.  kemudian  akan
diswjikan pula Asmand Husnag vang
herupa mashdar (“mfinuf ).

Hentukan Kata Mubdlaghoh

‘Asmanl  Huspe  yang  berupa
bentukan kata Mubdlaghah, menunit
wazannya, dapat  diklasifikasikan
dalam tujuh kelompok, vaiti

(1) w—sd | hanva terdapat satu kata
vailii  ——> "Yang Maha
Pengasih'.

(2) _—et, hanya terdupat satu kata
vaitd Sl “Yang Merz;al’.

(3) J—=b_ hanya terdapat satu kata
yaiti pe “Yang ndak memiliks
permulaan dan berdin sendiri

(4) [ ;—==, hanya terdapat satu kata
vaitd e pieill “Yang Maha Suei
dari  segala  kekurangan  dan
cacat’,

(5) o g——aib . tordapat lima kala vang
mengilarti wazan i vaitid ,_;.J
“Yang Maba Pengampun’, ;>

“Vang sangal berterima kasil',
3 43 e “YWanp Maha Mengasihi’,
Ay “Yang Maha:  Belos
Kasithan', = “Yang Maha
Penyabar

(6) i terdapat tujuh kata yang
berwazan ini yaitd gl={! “Yang
Maha Perkasa', ,—s="' Yang
Maha Pengampun’, slesh “Yang




Malia  Perkasa’. sl ‘Yang
Maha Membert’. &0 Yanp
Maha Pemberi Rizki®, -1l
“Yang Maha Pnrnmlm-_piutu
rahmat’, <A, < 'Yang Maha
menerima taubat '

(7} e, younp termasuk wazan ing | 1
kata vaitd /I "Yang Maha
Penyayang . ~~' “Yang Muaha
Mengetahui’,  aeed “Yang Maha
Mendengar’, .=b “Yang Malx
Mehhat', = == “Yang Maha
Melindungi’, w—o!) “Yang Maha
Teliti dalam Mempertimbangkan
segala  sesuatu’. ——3 2 Yang
Maha Mengamati'. 2= “Yang
Maha  Menvaksikan', |5,
Yang Maha Mengurusi’, b=l
“Yang Maha Terpuji’. dan sl
Yang Maha Mencipta’

Mashdar (‘infinitif")

Dv antara Asmenl Husma dengan
hentuk  mashdar (‘infinitif’) vang
diangpap berfungsi sehapni
Muhdlaghah terdapat tiga kata, vauts
phe ! *Yang Maha Pencipla
perdamaian’, i Yang Malia
Adil’ dan 3~ “Yang Maha Benar’

Mubdlaghak  dalam Pendekatan
Teologis

Teolopia  dalam  stilah  Yunani
diaplikasikan untuk doktrin. Doktrin
mempunyal  tiga macam fungs: vartu
unfuk  pesegasan dan  penjelasan
TN pengaturan kehidupan
normmatif dalam melakukan pemujazan
dan  pelavanan, dan  fungsi
portahanan  unan serta  penegnsan

Fsumereed Fluma; Benuk Linguesik dan AMokua e T

hubungannya dengan il
pengelahuan  vang  lain Ty
adalah lagas af theas, e paky,
tafsiran  rasional fentang substas;
AT mangenai enbadatyg
simbol-simbol dan / mim;
Kesemuanya ity pada dasamya ticka
dapal dilepaskan dan  Kimp St
sebapai  perwwudan dari firmag.
finman Tuhan, ™

Pendekatan teologis dalam tulisay
i artinva  melakukan analisig
doktrinal terhadap nama-nama Allal
yang terdapat dalam Asman! Husng
yang berupa  bentukan kata

afh dimanfuatkan  Gnluk
‘kebodohannya ~<hingea
ferichihun tersebut sampas
vang sulit dicerna akal

ok kedua  mengunoeap
o -.ngguﬁaﬂn Mubdlaghah
ik kotasthan dan

seseorang dan  karena
Jeh mla keindahan

baik adalah vang palmg jauh
senaran dan  ungkapan
adalaly wang diutamakan,
ilu, ungkapan vang udak

Mubdloghak, mashdar (“mfinitif) kit Miuchdlaghah diangeap
sdun kaitan  antara Asmand Huesna nilamya.
- dan Muhdiaghah, T sk ketipa adalah  vang

Para pakar ilmu Bavan, salah
satu  cabang Bodgchah (Retonka
Arab), terbagi menjadi tiga kelompok
dalam  memandang - Muhdlaghah
vaitu (1) kelompok vang menentang
dipergunakannya  Mubdlaghan, (2) hoh  dianggap  indah dan
kelompok ~ vyang  menganjurkan yang dengan mudah dapat
pengguiaannyd  fanpa pmlmg, 1 oleh orang awam, tetapi
dan (3) kelompok vang ﬂﬁﬂﬂﬂm dak  bersifat mutlak knrena
jalan tengah. ™ Kelompok pertama  merupakan  Keutamaan
menganggap  AMubdiaghah ridak o dapat  disangkal dan
memiliki  nilai  keindahan dengan I milan kendahan tersendirni.
alasan bahwa unpgkapan yang baii CSebabnva.  Mubdlaghoh
adalah yang m:;_i MEEM realitd l;;: dan memiliki milai
dan tidak dilebih-lcbihkan, sementard ik diungkapkan dengan
Muhdlaphah  merapakan unghapat § %Wdﬂﬂﬂnngkejzjumn E‘:u
berlebiban  seperti terlihat dalam tereels  jika  ungkapun
puisi-puisi masa kini,  Sclam 10k gat berlchihan
Mubdloghah  banya dipergunakal L tiga pandangan di atas
oleh  merska yang tdak nampt kan  pilihan para pakar
menggunakan ungkapan basa Mu_}k;’*; ; adalah pendapat
tidak mengherankan ap yang  terakhir  vang

I jalan tengah  Mercka
ggap ‘bahwa !’lﬂﬂl‘bﬂfﬂﬂlﬂ?
salall  osaty ovanas vang
ailai keindahan. Karena itu,
~vang di datamnya terdapar
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micmsidang adnnya ivsn faal
Mubhdlaghah dalam menambah nila
keindahan asalkan  masih  dalam
batas kewyaran dan bukan khavalan
belaka

Mubdlvahak, sebagdimana
dipaparkan di  atas, adalah
permvataan vang dianggap berlebiban
bark  vang mungkin teradi dalam
realitn maupun vang tdak rerjads
dalam  kenvataan. Dalam kaitannva
dengan  nama-nama Allali  vang
terthark  {al-asmA  al-husna) vang
sebaginnnyva diklasifikasikan sebagai
sebolefinh, perlu diperliatikan
beberapa hal berikul:

strat -al-Syfira ayat 1 erbony:
s—= 4 tak ada sesuatu pun
vang menyerupai-Nya™ Para tokoh
AsyTarivial dan Mu'tazilah
menganzap  bahwia ayac tersebut
muhkamar, vakni  avat yang elas
maknunya dan odak mencrima
makna lain kecuali satu makna yvaitd
“Tidak ada sesuatu  pun  vang
memverupai Allah swr baik terhadap
Dezat-Nva,  gifat-sifar-Nva - maupun
perbuatan-Nya ™

Avat 47 sural Fuosh-siulat vang
herhunyi:
e Sl k. | ah e I_'.:'i'-_'| q_,_-ll__ N

RE S -",_I‘-J:‘——"

Yang tidak dalang kepadama
tal-Qur’an) kebatilan baik dan depan
maupun  dan belakangnya, vang
diturunkan dari Tuban Yang Maha
Rijaksana lagi Maha Terpuji”®

IFlam  rangka memabamn sla-
sifat Allah sl perlu




Avirrand Hrisias Henpnk Lingrussoin dan Matong 7.

dipertimhangkan sebuah agidal vang
menvatakan Allah 5wt
miemibilsl  sifac-sifar  kesumpurnaan
dan  terlepas dan sepala macam sifac
koekuranyan. 26

Benpan dasar-dasae i alas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa sifat-sifat
Allah swt vang berupa bentukan kaia

bahwwa,

Muhdlawia cepertic sl “Maha
Mendengar ‘alim ‘Mahz

Mengetahin', gadir “Maba Kyasa',
dan pengeunaan sasheor (Cmfinns)
seperti b “Yang Mahs Add® dun
&~ “Yang Maha Benar’ adalah sifat-
sitat kesempurmaan Allah swt dun
tak =y sedilt pun vang berlebihan
Dengan kata lain, hanyalah dar son
Leutukan kata punl}-‘ﬂtﬁz.‘.::-
pernyatasn i atas diklasifiiasikan
ke dalam Mubdiaehah, ssdang dar
sepl  omalma sifi-sifar Allah s
tersebut  Duduklabh  patet  discbur
Mithdilerghaf maupun liperbal.

Penutap

Mubalaghah, ungkapan  vang
diangeap  berlebihan dalam saloh
satu - kajan Balaghalh  (Retorika
Arab)  tidaklah  porsis sama
maknanyva  donan sstilah Lieperhiol
Disamping  mengunpkapkan hal-hal
yang  bersifot mapnadif dan
khayulan, Miubalggiah  juga
mengunvkaplan bial-hal Vang,
mungkin terjadi dulam kenyataun,
Kadahi-kandall  kebahusann vang
borlaku — untuk  Labasa  tertent
munghin tidak sesusi untuk bahasa
vang  Liin kaidah-kawdah
bahaza, berdasarkan

karena
ditetapkan

bubasa o soodiui ™ i Terbin
antar lain dengan adayy waﬁ'—-k‘:_!
aniara hiperbol fL"Ln.-i-erb:;'f'.-,.EleI;.&_&n
afay =

Sifat-zitar husemmimany AlLL
dan kesucian-Miva dur sewaly 45

Bif;
Lekurangran b

Masalyy

. LTV
dalym memabarni wacanz kictutingg,
.

Hal i dranggap PEITIE Apaly;|q
bertuk  kehahasaan berlawany
dengan  makng tenlonis VARE lelgh
dizspakali,

adalah
cemrianan vang, larus Jidy
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